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Abstract

This study aims to measure the skill level of students in music subjects using teaching materials
that have been digitally based, namely e-modules, and to assist teachers in developing varied
teaching materials. The method used in this research is RnD (Research and Development) with
the ADDIE research model, namely Analysis, Design, Development, Implementation and
Evaluation. The results of the study in the form of feasibility tests to material experts with results
of 95%, media experts of 91%, product response questionnaires to expert practitioners (teachers)
with results of 99%, students of 92% and effectiveness tests to measure skill levels using the N-
Gain test with the Pretest-Postest stage obtained results reaching 0.68 with a percentage of
68.43%. Thus, the developed e-module is very feasible and effective enough to be used as music
learning materials in schools.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat keterampilan peserta didik dalam mata
pelajaran seni musik menggunakan bahan ajar yang telah berbasis digital yaitu e-modul, serta
untuk membantu guru dalam mengembangkan bahan ajar yang bervariatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu RnD (Research and Development) dengan model
penelitian ADDIE yaitu Analisys, Design, Development, Implementation and Evaluation. Hasil
penelitian berupa uji kelayakan kepada ahli materi dengan hasil sebesar 95%, ahli media
sebesar 91%, kuesioner respon produk kepada ahli praktisi (quru) dengan hasil sebesar 99%,
peserta didik sebesar 92% serta uji efektifitas untuk mengukur tingkat keterampilan
menggunakan uji N-Gain dengan tahapan Pretest-Postest memperoleh hasil mencapai 0,68
dengan persentase sebesar 68,43%. Dengan demikian, e-modul yang dikembangkan sangat
layak dan cukup efektif digunakan sebagai bahan pembelajaran seni musik di sekolah.

Kata Kunci:
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini semua hal yang ada di dunia perlu mengikuti perkembangan yang ada,
termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu tantangan utama dalam pendidikan di era globalisasi adalah
kualitas pendidikan (Kholillah et al., 2022). Perkembangan kualitas dalam era globalisasi bukan saja dinilai dari
segi pembelajarannya tetapi juga pada hal-hal yang menunjang bagi proses pembelajaran seperti penggunaan
bahan ajar dalam proses pembelajaran yang telah berorientasi pada teknologi. Seiring berkembangnya IPTEK di
bidang pendidikan, maka proses pendidikan menjadi semakin kompleks hal ini dikarenakan banyak terjadi
perubahan dari waktu ke waktu sebab adanya kemajuan teknologi. (Mulyani & Haliza, 2021) salah satu
pengembangan bahan ajar yang telah berbasis digital yaitu E-Modul atau modul electronic.

E-Modul merupakan inovasi bahan ajar modul yang semula sebuah materi pembelajaran yang disusun
dan dicetak dalam bentuk fisik seperti buku, menjadi sebuah materi yang tersusun dalam bentuk digital.
(Herawati & Muhtadi, 2018) E-modul merupakan jenis modul digital yang terdiri dari teks, gambar atau video
berisi materi pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan peserta didik untuk mencapai sebuah tujuan
pada capain pembelajaran, (Jazilia Umami, 2021) kehadiran modul digital juga dapat meningkatkan minat
belajar siswa serta mengurangi kejenuhan karena komponen e-modul berupa flipbook menarik dan interaktif.
Penggunaan e-modul sebagai bahan ajar dapat dijadikan sebagai alternatif bagi guru untuk menciptakan
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pembelajaran yang lebih efektif dan bervariatif karena fitur-fitur yang terdapat pada e-modul akan disesuaikan
dengan tingkat kemampuan peserta didik seperti pada aspek materi, media dan desain.

Berdasarkan hasil wawancara wali kelas guru di kelas V SDN 2 Nagrak bahwa penggunaan bahan ajar
berupa e-modul terbilang masih belum merata digunakan pada semua mata pelajaran dikarenakan
kemampuan guru yang terbatas serta kesulitan dalam mengembangkan e-modul, sehingga dalam proses
pembelajaran guru lebih sering menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan LKS. Hal ini tentunya
membuat peserta didik cenderung kurang aktif karena pembelajaran yang berlangsung hanya terpaku pada
buku saja. Fakta ideal bahwa penggunaan modul yang telah berbasis digital telah seharusnya menjadi bagian
dalam perangkat pembelajaran di sekolah, terlebih pada mata pelajaran yang tidak cukup hanya dengan
menggunakan penjelasan materi dari guru saja tetapi juga memerlukan dorongan pengembangan pada aspek
keterampilan seperti halnya pada mata pelajaran seni musik, (Sofiasyari et al., 2019) setiap peserta didik baik
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki baik pada aspek pengetahuan maupun keterampilan, agar dapat
memiliki kepribadian yang baik dan mampu mencapai tujuan kehidupannya. (Rohmatun & Jayadinata, 2017)
bahwa strategi yang paling efektif untuk mencapai aspek kreativitas dan keterampilan yaitu dengan
pembelajaran seni musik.

Salah satu keterampilan dasar yang penting dikembangkan pada di sekolah dasar yaitu mengenal
bentuk, membedakan jenis-jenis alat musik serta dapat memainkan salah satu alat musik yang umum
ditemukan seperti pianika (Widyawati, 2016). keterampilan bermain alat musik merupakan salah satu indikator
hasil belajar pada aspek psikomotorik khususnya dalam konteks pembelajaran seni budaya (Bestari, 2020).
Salah satu cabang dalam seni musik yaitu memainkan instrumen alat musik. Pianika merupakan jenis alat musik
tiup yang dihubungkan langsung ke mulut. (Seni Pertunjukan et al, 2019) alat musik pianika merupakan
instrument musik yang dimainkan dengan cara ditiup dan memiliki rentang nada sekitar 3 oktaf. Bermain alat
musik pianika membutuhkan teknik yang baik dalam memainkannya, yaitu sebagai berikut : 1. Bermain alat
musik pianika dengan menggunakan lima jari 2. Meniup dengan halus dan stabil 3. Ketika memainkan alt musik
pianika, pemain membayangkan seperti sedang memegang bola sehingga jari bisa bergerak dengan halus.

Oleh sebab itu, peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa e-modul dengan tujuan dapat
membantu guru dan peserta didik dalam menyampaikan dan menerima materi pada mata pelajaran seni musik
dengan pengalaman pembelajaran yang berbeda yaitu menggunakan bahan ajar yang telah berorientasi pada
pengunaan teknologi.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan atau

Research and development (R&D). Menurut (Hanafi, 2017) metode penelitian Research and Development (R&D)
merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan produk dan mengetahui efektivitas metode tersebut.
Pada bidang pendidikan, metode penelitian (R&D) ialah metode yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk yang digunakan dalam proses belajar mengajar. (Rahmani et al, 2022) Penelitian dan
Pengembangan adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan suatu produk dalam
bidang penerapan tertentu, yang meliputi peningkatan efisiensi suatu produk. salah satunya dalam
pengembangan bahan ajar e-modul. Pengembangan bahan ajar E-Modul ini memanfaatkan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Impelementation and Evaluation). (Hidayat & Nizar,
2021) model pengembangan ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry untuk merancang sistem pembelajaran.
(Safitri & Aziz, 2022) model ADDIE dapat diterapkan pada berbagai bentuk pengembangan produk salah
satunya yaitu pengembangan bahan ajar.

Teknik pengumpulan data berupa studi literatur, wawancara, pengisian lembar validasi, kuesioner
(Angket) serta penilaian unjuk kerja bermain alat musik pianika dengan tahapan pretest-postest. Teknik analisis
data dilakukan dengan menyimpulkan hasil data serta mendapatkan pemahaman secara mendalam mengenai
fenomena yang sedang diteliti dengan mengkaji hasil produk yang diperoleh melalui lembar validasi dan
responden melalui kuesioner, melalui teknik analisis deskriptif dan kuantitatif menggunakan metode penilaian
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skala likert 5. Penelitian ini dilakukan di Nagrak Kabupaten Sukabumi pada tanggal 2 Mei 2024, Subjek
penelitian merupakan siswa kelas V-A SDN 2 Nagrak.
Data yang telah diperoleh kemudian di analisis menggunakan rumus :
1. Penghitungan kelayakan E-Modul
Kelayakan E-Modul dilaksanakan kepada validator ahli materi dan media, ahli praktisi (guru) serta para
peserta didik. Kelayakan modul divalidasi menggunakan angket dengan rentang skor 1- 5 dan kriteria dari
sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik) (Maryuliana et al., 2016). Skor tersebut diolah dengan
menggunakan rumus berikut:
Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x 100%
Jumlah skor maksimal
Sumber : (Susanti, 2021)

Setelah proses penghitungan, maka hasil diselaraskan dengan kriteria kelayakan, yang dapat dilihat pada
tabel 1.
Tabel 1 Kriteria Kelayakan

No Skor Keterangan
1. 81-100% Sangat Layak

2. 61-80% Layak

3. 41-60% Cukup Layak

4. 21-40% Tidak Layak

5. <21% Sangat Tidak Layak

Sumber : (Amelia, 2022)

2. Penghitungan Nilai Efektifitas E-Modul
Nilai efektifitas diambil dari penilaian peserta didik yaitu unjuk kerja keterampilan bermain alat musik
pianika. Nilai efektifitas diperoleh berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diperoleh siswa (Sugiyono
dalam (Mutmainnah et al., 2021). Dengan rumus sebagai berikut :
(%Spost) — (%Spre)

<g>=

100 (Sideal)_ (%Spre)

Dari rumus tersebut, <g> = Peningkatan hasil belajar, Sy = Rata-rata pretest (%), dan Sy.; = Rata-rata
posttest (%). Peningkatan yang diperolh siswa diinterpretasikan berdasarkan kriteria rendah, sedang, dan
tinggi (Hake dalam (Rosida et al, 2018). Hasil yang telah diketahui berdasarkan kriteria n-Gain maka
dipersentasekan berdasarkan tabel kriteria efektifitas, dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Efektifitas

Presentase Kriteria
<40% Tidak Efektif
40% - 55% Kurang Efektif
56% - 75% Cukup
>75% Efektif

Sumber : (Rahmi et al.,, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan bahan ajar berupa E-Modul pada mata pelajaran Seni
Musik materi Unit 1 “Mengenal Kenis-jenis Suara Manusia, Bunyi Alat Musik dan Bentuk Alat Musik” Kegiatan
Pembelajaran 2 “Mengenal Bentuk dan Membedakan Jenis-jenis Alat Musik” yang telah disesuaikan dengan
kurikulum merdeka. E-Modul seni musik juga berisikan materi alat musik pianika hal ini bertujuan agar peserta
didik menguasai salah satu keterampilan bermain alat musik.
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1.

a.

Tahap Pengembangan Produk
Analisis, tahap analisis yang dilakukan yaitu wawancara kepada wali guru kelas V-A di SDN 2 Nagrak guna
mencari informasi, menganalisis permasalahan serta menemukan solusi dari permasalahan tersebut.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bahwa penggunaan bahan ajar E-Modul belum digunakan
secara merata di setiap pembelajaran. Hal ini didasari karena keterbatasan guru dalam mengembangkan
bahan ajar yang belum memadai terlebih pada mata pelajaran seni musik yang hanya sesekali saja
menggunakan E-Modul, melainkan guru hanya mengandalkan bahan ajar seperti buku paket dan LKS saja
yang dirasa kurang bervariatif dan efektif dalam proses pembelajaran, tanpa dibarengi dengan adanya
kemampuan visual seperti gambar dan video serta contoh kegiatan praktik lainnya.

Guru dan peserta didik membutuhkan E-Modul seni musik untuk menunjang pembelajaran seni musik
di kelas maupun secara mandiri dirumah. (Nurul Fajria Faradila, Yuni Maryuni, 2023) bahan ajar yang dipilih
secara sistematis digunakan untuk meningkatkan kegiatan pengajaran. (l. Isrokatun, Upit Yulianti, 2022)
penggunaan teknologi dalam pendidikan memudahkan siswa dalam mengakses sumber belajar yang lebih
luas, artinya bahwa sumber belajar tidak hanya terbatas pada guru saja.
Desain, produk dikemas berdasarkan karakter dan komponen E-Modul. Seperti perancangan materi yang
sesuai dengan tujuan dan capaian pembelajaran seni musik serta perancangan media pada produk. Produk
yang dikembangkan dilengkapi dengan fitur yang telah terbarukan seperti gambar, video, audio dan
barcode. (Feriyanti et al, 2019) komponen penting dalam modul elektronik yaitu pada bahan ajar yang
disusun secara terstruktur dan menarik yang mencakup materi pembelajaran, metode dan evaluasi yag
dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik.
Pengembangan, produk dikembangkan melalui aplikasi Canva dan Web Heyzine dengan pemilihan warna
dan icon yang menarik, berisi 35 halaman secara lengkap seperti cover, petunjuk penggunaan, materi,
halaman video, halaman audio dan halaman partitur.
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E-modul juga di validasi oleh para ahli dengan hasil ahli materi sebesar 95% dan ahli media 91% dengan
rerata sebesar 92% termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak".

d. Implementasi, E-Modul diimpementasikan melalui uji coba produk kepada 38 orang peserta didik meliputi
pemaparan produk secara keseluruhan dari mulai cara mengakses e-modul, penggunaan e-modul,
penjelasan mengenai men-scan barcode serta LKPD yang perlu peserta didik kerjakan. Implementasi
produk juga meliputi pengisian lembar kuesioner yang diisi oleh oleh ahli praktisi (guru) dengan hasil
sebesar 98,67% dan peserta didik sebesar 92% termasuk kedalam kategori "Sangat Layak”.

Gambar 4.5 Pemaparan E-Modul
e. Evaluasi, pada tahap ini menggunakan saran dan kritik melalui intrumen yang telah divalidasi oleh ahli

materi, ahli media, tanggapan kuesioner ahli praktisi, tanggapan kuesioner peserta didik serta nilai
efektifitas penilaian unjuk kerja bermain alat musik pianika peserta didik.

Efektifitas Produk

Uji efektifitas pada produk dilakukan dimulai dengan tahapan pretest yaitu pengujian uji keterampilan
bermain alat musik pianika berdasarkan pengetahuan masing-masing peserta didiik, berdasarkan rubrik
penilaian yaitu : (Tarmizi, 2019) 1. Cara memegang alat musik pianika, 2. Cara meniup alat musik pianika, 3.
Teknik penjarian, 4. Ketepatan Nada, 5. Ketepatan ritmik. kemudian diberikan perlakuan atau treatment
menggunakan E-Modul seni musik sebanyak 4x pertemuan. Setelah berulang kali diberikan penjelasan dan
latihan, lalu peserta didik diberikan postest yaitu uji keterampilan bermain alat musik pianika kembali.

Tabel 3 Deskriptif Statistika Efektifitas

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain 38 45 .87 6843 .10039
Valid N (listwise) 38

Hasil penghitungan rata-rata N-Gain dapat diihat pada tabel 5.

Tabel 4 Nilai Efektifitas

Nilai Rata-rata Prepost Skor Ideal N-Gain Skor (100-pre) N-Gain Skor (%)
Pretest-Postest
83,05263 36,68421053 53,63157895 0,684334439 68,43%

Dengan mengetahui perbedaan nilai pretest-postest tersebut dapat diketahui keefektifan E-Modul bagi
keberlangsungan pembelajaran. Hasil efektifitas menggunakan pengujian N-Gain sebesar 0,68 ter,asuk kedalam
kategori sedang serta hasil dalam tafsiran persentase sebesar 68,43% termasuk kedalam kriteria “Cukup Efektif".
Hasil deskriptif statistika pada nilai efektifitas dapat dilihat pada tabel 3.

KESIMPULAN

Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penulis telah mengembangkan bahan ajar
berbasis digital yaitu E-Modul pada mata pelajaran Seni Musik materi Mengenal bantuk, membedakan Jenis-
jenis alat musik serta materi alat musik pianika. Kelayakan produk divalidasi melalui oleh ahli materi dan ahli
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media dengan hasil rerata sebesar 92%, kuesioner tanggapan produk oleh ahli praktisi (guru) sebesar 95%,
peserta didik sebesar 92% serta hasil nilai efektifitas E-Modul sebesar 0,68 termasuk kedalam kategori sedang
dengan persentase sebesar 68,43%. Dengan demikian, E-Modul termasuk kedalam kategori “Sangat Layak” dan
"Cukup Efektif” digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran seni musik.
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